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Optimalisasi Biaya Operasional untuk Peningkatan Aksesibilitas Pendidikan
Tinggi: Penerapan Activity Based Costing dan Lean Management
Dyah Sischasari", Rita Ambarwati Sukmono®

Abstrak

Optimalisasi biaya operasional menjadi kunci untuk meningkatkan
aksesibilitas pendidikan tinggi di bidang kedokteran. Perguruan tinggi perlu
melakukan perbaikan proses internalnya dalam pengelolaan biaya operasional
pendidikan agar mampu henetapkan tarif yang diterima masyarakat dan tetap
menguntungkan Institusi. Tujuan penelitian ini adalah menentukan unif cost dengan
metode Activity Based Costing dan menganalisis efisiensi biaya operasional dengan
Lean Management pada fakultas kedokteran. Metode yang digunakan adalah mixed
method dengan mengadopsi model explanatory sequential. Pada tahap pertama
analigs data kuantitatif untuk menentukan unit cost metode Activity Based Costing
dan diikuti oleh pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk analisis Lean
Management pada tahap kedua. Hasil penelitian menunjukkan nilai unit cost pada
mahasiswa FK PTS program sarjana kedokteran adalah sebesar Rp. Rp.
101.083.935,92 -. Penerapan metode Activity Based Costing (ABC) dan Lean
Management dapat membantu Fakultas Kedokteran Perguruan Tinggi Swasta (FK
PTS) dalam mengoptimalkan biaya operasional. Implikasi dari penelitian ini adalah
bahwa dengan mengintegrasikan metode Activity Based Costing (ABC) dan Lean
Management, institusi pendidikan tinggi, khususnya fakultas kedokteran, dapat
mengoptimalkan biaya operasional mereka. Hal ini memungkinkan penetapan tarif
yang lebih terjangkau bagi masyarakat tanpa mengorbankan keuntungan institusi.
Dengan demikian, aksesibilitas pendidikan tinggi di bidang kedokteran dapat
ditingkatkan, memungkinkan lebih banyak individu berkualitas untuk menempuh
pendidikan kedokteran tanpa dibatasi oleh kendala finansial.

Key Word: Unit Cost; Activity Based Costing; Efisiensi Biaya; Lean Management,
Pendidikan Tinggi

L. Pendahuluan

Pendidikan tinggi khususnya di bidang kedokteran, merupakan pilar penting
dalam membangun sistem keschatan yang kuat dan tangguh. Melalui institusi
pendidikan kedokteran, seperti Fakultas Kedokteran (FK), generasi baru dokter dan
tenaga kesehatan dilatih untuk memenuhi kebutuhan medis masyarakat. Namun,
biaya operasional yang tinggi sering kali menjadi penghalang utama yang
mengurangi aksesibilitas pendidikan ini, khususnya bagi mahasiswa berpotensi dari
latar belakang ekonomi yang kurang beruntung. Biaya operasional yang meliputi
pengeluaran untuk sumber daya manusia, infrastruktur, dan teknologi medis, dapat
meningkatkan beban keuangan institusi dan mahasiswa. Dengan demikian,
pengurangan biaya operasional tidak hanya akan memperkuat keberlanjutan
finansial institusi pendidikan tinggi tetapi juga meningkatkan aksesibilitas bagi
calon mahasiswa (Guzmin-Fernandez et al., 2021; Prasetyaningrum & Marliana,
2020) dan memungkinkan lebih banyak talenta yang berkualitas untuk
berkontribusi dalam bidang kedokteran. Melalui optimalisasi biaya ini, FK dapat
menjadi model dalam menyediakan pendidikan kedokteran yang berkualitas dan
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terjangkau, membuka pintu bagi banyak calon dokter untuk meraih pendidikan
mereka dan memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat yang semakin meningkat.
Biaya pendidikan yang dimaksud adalah jumlah uang yang harus dibayarkan untuk
kuliah, termasuk akomodasi dan transportasi (Aydin, 2015). Pengetahuan mengenai
pembiayaan pendidikan dan cara menggunakan sumber daya yang ada untuk
menyelenggarakan  pendidikan merupakan tantangan bagi  pengelola
pendidikan(Maya Andreti, 2016). PTS dituntut untuk melakukan perbaikan proses
internalnya dalam pengelolaan biaya operasional agar mampu menetapkan tarif
yang diterima masyarakat dan tetap menguntungkan Institusi. Dalam menentukan
tarif mahasiswa, masih banyak FK PTS yang menggunakan sistem konvensional
serta tidak memiliki dasar dalam penetapan tarif atau tidak melalui perhitungan
yang akurat. Kurangnya pemahaman mengenai cara menghitung wunit cost
mahasiswa FK merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi. Institusi juga
tidak melakukan efisiensi biaya operasional secara matang yang dapat digunakan
sebagai acuan pengendalian biaya. Perlunya strategi efisien seperti penerapan
Activity Based Costing dan Lean Management untuk mengoptimalkan biaya
@perasional. Rumusan permasalahan penelitian ini adalah bagaimana menetapkan
unit cost dengan metode Activity Based Costing dan menganalisis efisiensi biaya
operasional dengan Lean Management pada mahasiswa kedokteran FK PTS.
Pendekatan pemecahan masalah dalam penyusunan strategi penetapan tarif
berdasafifan biaya membutuhkan unir cost di perguruan tinggi adalah dengan
metode perhitungan unit cost Activity Based Costing (ABC), dengan menghitung
biaya berbasis kegiatan yang dilakukan dan biaya tidak langsung yang muncul oleh
aktivitas dalam proses pendidikan(Ozgiir Gode & Ekergil, 2023; Rejeki, Baskara,
& Ulandari, 2021),(Horngren et al., 2010; Mulyadi, 2003). Hasil analisis ini
menghasilkan kalkulasi harga pokok produksi yang lebih akurat(Purwanti, Sudarto,
& Rusmana, 2022)(Horngren, Datar, & Foster George, 2008). Persyaratan untuk
penerapan biaya metode ABC adalah sebagai berikut: Instansi memiliki biaya tidak
langsung yang tinggi; Instansi menghasilkan produk dan layanan yang beragam;
dan Instansi memiliki persaingan yang tinggi. Manfaat penerapan biaya
berdasarkan aktivitas adalah sebagai berik@) 1)membantu menemukan
inefisiensi dalam proses organisasi; 2)membantu membuat keputusan yang lebih
baik; dan 3)membantu mengelola biaya (terutama biaya tidak langsung) (Dunia,
2019; Hansen, Mowen, & Madison, 2010; Rohma & Sholihah, 2022). Pendidikan
tinggi juga harus melakukan analisis yang dapat membantu menemukan masalah
pemborosan dan inefisiensi internal serta solusi alternatif untuk masalah tersebut
(Muljani A. Nurhadi, 2013). Instansi perlu membuat perhitungan dan efisiensi biaya
operasional agar dapat menahan kenaikan tarif mahasiswa dalam kurun waktu
tertentu dan dapat dijadikan sebagai salah satu strategi bisnis dalam menghadapi
persaingan. Efisiensi biaya dapat dilakukan dengan konsep pendekatan Lean
Management, yang mencakup budaya dan filosofi bisnis yang menghilangkan
waste. Hal ini dapat dicapai melalui peningkatan proses bisnis yang konsisten dan
pengembangan karyawan serta melakukan aktivitas yang meningkatkan nilai.
Konsep dasar Manajemen Lean memiliki banyak keuntungan dalam hal operasi dan
strategi (Balzer, Brodke, & Thomas Kizhakethalackal, 2015; Klein, Alves, Abreu,
& Feltrin, 2022; Klein, Tonetto, Avila, & Moreira, 2021; Mulyana, Hartanti,
Herdianto, Gunawan, & Herwinarso, 2022; Supriadi, 2020).Toyota
memperkenalkan konsep ini pada skala yang lebih besar pada tahun 1950-an.
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Manajemen Lean berfokus untuk mengurangi apa yang dianggap sebagai waste
dalam sebuah organisasi (Vixjo, n.d.). Filosofi manajemen Lean menekankan
pemecahan masalah, bisnis, proses, orang, dan mitra, serta "model 4P". Konsep
manejemen Lean Model 4P dari ditunjukkan pada Gambar 1.

A
A
/\ * Membangun perusahaan yang terus belajar
+ Memahami performa proses

Problem solving

/ \ + Mematuhi metode lean untuk mengeliminasi
F —
/ \ waste
/ \ * Mematubi “value stream’
People/parers + Pengembangan proses bisnis dan penerapan
oy teknologi tepat guna
f’ \
/ A\
/ \ * Pengembangan para pemimpin yang menerima
/ \ Kkonsep bisnis lean sebagai cara hidup
/ Process \ * Membangun kemitraan jangka panjang dengan
/ \ karyawan dan pemasok
.’J “\
 Mematuhi kontribusi jangka panjang bagi
masyarakat
Philosophy * Pertumbuhan dan perkembangan kinerja
Y perusahaan

Gambar 1. Model Konsep 4P bisnis Lean (Liker, n.d.)

Lima prinsip utama Manajemen Lean adalah sebagai berikut: 1)Memahami
nilai konsumen, hanya apa yang dianggap penting oleh konsumen sebagai nilai;
2)Analisis Nilai, setelah mengetahui apa yang kepentingan konsumen, langkah
berikutnya adalah menganalisis operasi perusahaan untuk mengetahui apa yang
sebenarnya menambah nilai. Suatu tindakan harus diubah atau dihapus dari proses
jika tidak menambah nilai; 3)Berkonsentrasi pada mengatur aliran berkelanjutan
melalui rantai pasokan atau produksi daripada memindahkan banyak barang;
4)Menarik manajemen rantai permintaan untuk mencegah produksi barang masuk
ke stok, sehingga mengurangi jumlah persediaan; 5)Perbaikan berkelanjutan
menc@f@p penghapusan komponen yang tidak menambah nilai(McCurry, n.d.).

State of the art pada penelitian ini adalah penelitian sebelumnya menggali
informasi tentang jugfjlah biaya operasional pendidikan profesional menunjukkan
bahwa penggunaan Activity Based Costing mampu menampilkan informasi biaya
yang lebih rinci dan komprehensif (Yayat, Fattah, & Meirawan, 2020). Penelitian
juga dilakukan oleh Putri Rejeki, dkk dalam menghitung unit cost pada mahasiswa
FKG jenjang profesi dan menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai tarif yang
selama ini ditetapkan (Rejeki et al., 2021). Mulyana, dkk mengimplementasi Lean
di lembaga pendidikan tinggi dan menemukan hasil 46 inefisiensi dalam proses
pengajaran dan pendidikan (Mulyana et al., 2022). Keterbaruan penelitian ini akan
diterapkan integrasi pada kedua tools ini, yakni menggabungkan keduanya untuk
mencapai efisiensi pengelolaan keuangan yang maksimal. ABC akan menemukan
aktivitas yang terjadi dalam organisasi. Lean Management dapat mengidentifikasi
aktivitas yang memiliki nilai tambah dan yang tidak memiliki nilai tambah untuk
kemudian dieliminasi, merancang ulang bisnis, membuat sistem pengukuran
kinerja yang mendukung pengembangan berkelanjutan (Shortell, Blodgett,
Rundall, Henke, & Reponen, 2021). Tujuan dalam penelitian ini adalah menetapkan
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unit cost atau satuan biaya mahasiswa dengan metode Activity Based Costing dan
menganalisis efisiensi biaya operasional dengan manajemen Lean pada mahasiswa
kedokteran FK PTS. Penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi bagi FK PTS,
sehingga akan mengetahui biaya satuan yang dikeluarkan untuk mencetak sarjana
kedokteran, serta dapat melakukan efisiensi biaya yang maksimal. Bagi institusi
pendidikan tinggi yang akan membuka fakultas kedokteran, penelitian ini akan
memberikan gambaran biaya dan tarif yang akan ditetapkan, serta meminimalkan
biaya operasional.

II. Metode

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode gabungan atau mixed method
dengan mengadopsi model explanatory sequential yaitu desain penelitian metode
campuran yang menggabungkan analisis data kuantitatif dan kualitatif’ dalam a
tahap berurutan. Pada tahap pertama analisis data kuantitatif yaitu men@htukan unit
cost dengan menggunakan metode Activity Based Costing dan diikuti oleh
pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk analisis Lean Manajemen. Pada
tahap perhitungan unit cost data yang diperlukan meliputi jumlah mahasiswa, jenis
kegiatan tiap tingkat mahasiswa, serta biaya yang dikeluarkan meliputi biaya
langsung dan tidak langsung yang mengiringi aktivitas. Kemudian akan dilakukan
pembebanan biaya pada tiap aktivitasnya dan diperoleh unit cost. Data aktivitas
akan didapatkan dari jadwal akademik mahasiswa. Kemudian akan digali data
meliputi jumlah mahasiswa,gmlah pendidik dan tenaga kependidikan, biaya
operasional pendidikan serta biaya tidak langsung mencakup biaya pemeliharan,
listrik, air dan lain-lain. Data kemudian diolah menggunakan metode ABC untuk
menemukan unit cost. Pada analisis kualiatafff untuk analisis manajemen Lean,
akan dilakukan value stream maping terkait aktivitas yang value added dan non
value added. Informasi akan diperoleh dari wawancara secara mendalam terhadap
Mahasiswa, Tenaga Kependidikan, Dosen dan Pimpinan Instansi FK PTS. Setelah
maping, kemudian akaffjliidentifikasi waste dan saran perbaikan. Data kualitatif
akan didapatkan lewat wawancara mendalam kepada informan yang dipilih secara
purposive sampling dimana peneliti memilih informan tertentu yang akan
membantu penelitian mencapai tujuannya.(Rejekietal., 2021) Data yang diperoleh
dari Activity Based Costing akan diolah dengan value stream mapping untuk
langkah awal aplikasi manajemen Lean untuk identifikasi aktivitas tidak menambah
nilai. Dimulai dengan pembuatan value stream mapping yang akan
mengidentifikasi adanya waste dalam bentuk biaya dan waktu. Setelah diketahui
adanya waste, kemudian dibuat usulan perbaikan yang sesuai untuk dapat
melakukan efisiensi biaya yang maksimal.
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Flowchart Penelitian

Data collection:
1. Types of activities each semester
2. Data on the number of students

3. Classification of direct and

indirect costs of each activity

4, Cost needs for each activity

5. Information on activities and

expenses that are considered
wasteful

L

UNIT COST
CALCULATION

l

VALUE STREAM
MAPPING

IDENTIFICATION
WASTE

IMPROVEMENT
SUGGESTIONS

Gambar 2. Alur Penelitian

III. Hasil dan Pembahasan

Penerapan Activity Based Coasting

Jumlah mahasiswa program studi sarjana kedokteran di salah satu FK PTS
di Surabaya pada tahun akademik 2023-2024 adalah sebanyak 866 mahasiwa,
terdiri dari 250 mahasiswa di tahun pertama (semester | dan 2), 221 mahasiswa
tahun kedua (semester 3 dan 4), 195 mahasiswa tahun ketiga (semester 5 dan 6)
serta 200 mahasiswa semester akhir (semester 7). Pada tahap awal perhitungan unit
cost berbasis aktivitas dimulai dengan menghitung biaya tidak langsung (BTL) dari
tiap-tiap komponen. Beban biaya tidak langsung belum dibebankan per mahasiswa.
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Biaya tidak langsung (BTL) meliputi BTL Gedung. BTL Sarana, BTL. SDM, BTL
barang habis pakai (BHP) dan BTL Umum. BTL Gedung mendapatkan hasil Rp.
1.427.718.750.- per tahun. BTL Sarana mendapatkan hasil Rp.1.808.060.000 .- per
tahun, BTL SDM mendapatkan hasil Rp. 9.544.343 470.- per tahun, BTL barang
habis pakai (BHP) terdiri dari pengeluaran untuk pembelian ATK untuk kegiatan
administratif dan penunjang lainnya mendapatkan hasil Rp. 197.590.000 - per
tahun dan BTL Umum meliputi biaya listrik, telepon. Air dan Internet mendapatkan
hasil Rp. 4.955.351.801,- per tahun. Total rekapitulasi biaya tidak langsung (BTL)
adalah sebesar Rp. 19.130.692.021 .- pertahun.

Tabel 1. Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung

No. Komponen Biaya JUMLAH
1 Gedung 1.427.718.750
2 Sarana 1.808.060.000
3 SDM 9.544.343 470
4 Barang Habis Pakai 197.590.000
5  Umum 4.955.351.801

TOTAL BIAYA TIDAK LANGSUNG  19.130.692.021

Setelah dilakukan perhitungan biaya tidak langsung, proses selanjutnya
adalah pengklasifikasian aktivitas dari seluruh semester. Dal{§ proses ini, dari
semester 1 sampai 7 diperoleh data 349 aktivitas primer dan 28 aktivitas sekunder.
Kemudian dilakukan pembebanan biaya tidak langsung untuk aktivitas sekunder ke
aktivitas primer dan diperoleh nilai cost driver atau nilai yang menimbulkan biaya
yaitu terdiri dari jam pelaksanaff aktivitas dan jumlah mahasiswa. Hasil dari
langkah ini akan diperoleh nilai aktivitas sekunder yang dibebankan ke aktivitas
primer untuk setiap mahasiswa yang nanti akan ditambahkan dalam beban biaya
langsung.

Cost Driver = jumlah mhs x jam aktivitas
BTL per semester= (Cost Driver/Total Cost Driver) / Total BTL

Tabel 2. Hasil Pembebanan BTL Aktivitas Sekunder ke Primer per Semester

SEMESTER BTL (Rp.)
1 3.095.612,89
2 3.489.599.,99
3 3.945.682,59
4 4.039.627 41
5 3.118.829,99
6 2.935.369.40
7 3.198.799.,99

Langkah selanjutnya yaitu perhitungan biaya langsung (BL) yang diawali
dari menghitung biaya langsung gedung. Dalam tahap ini akan dihitung nilai tiap
ruangan yang dipergunakan setiap mahasiswa dalam proses pembelajaran. Nilai
yang diperoleh dalam tahap ini sebesar Rp. 2.744.200.000 untuk seluruh
mahasiswa, sechingga beban per mahasiswa menjadi Rp. 3.168.822.-. Selanjutnya
adalah BL SDM, akan menghitung besaran honor dosen yang dibebankan tiap
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mahasiswa atas suatu aktivitas dan akan rekapitulasinya akan ditunjukkan oleh

tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi beban biaya langsung SDM per mahasiswa

SEMESTER BEBAN PER MAHASISWA
(Rp.)
1 5.015.200
2 4.952.800
3 4848912
4 4762.035
5 5320.667
6 5335.795
7 5.119.000

Selanjutnya biaya langsung barang habis pakai (BHP) yang diperoleh dari
menghitung seluruh kebutuhan bahan praktikum habis pakai dan mendapatkan
beban biaya langsung per mahasiswa adalah sebesar Rp. 729.921,-. Kemudian
menghitung biaya langsung sarana atau alat yang dipakai dalam proses
pembelajaran. Proses dilakukan di semua ruangan dan diperoleh angka keseluruhan
sebesar Rp. 1.808.060.000.- sehingga beban per mahasiswa adalah sebesar Rp.
2.087.829.-. Rekapitulasi biaya langsung akan ditunjukkan dalam tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Biaya Langsung

KOMPONEN (PER MAHASISWA) TOTAL
SMT SDM GEDUNG BHP SARANA LAI;I[(?SYI?NG
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
1 5.015.200 3.168.822 729921 2.087.829 11.001.772
2 4.952.800 3.168.822 729921 2.087.829 10.939.372
3 4848912 3.168.822 729921 2.087.829 10.835.485
4 4.762.035 3.168.822 729921 2.087.829 10.748.607
5 5.320.667 3.168.822 729921 2.087.829 11.307.239
6 5.335.795 3.168.822 729921 2.087.829 11.322.367
7 5.119.000 3.168.822 729.921 2.087.829 11.105.572
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Sete]ffi) memperoleh angka biaya langsung per mahasiswa, maka proses
dilanjutkan dengan menambahkan biaya langsung dengan biaya tidak langsung
yang sebelumnya telah dibagi kedalam pembebanan aktivitas sekunder ke aktivitas
primer. Dari penambahan tersebut diperoleh nilai unit cost selama menempuh
program sarjana kedokteran yaitu sebesar Rp. 101.083.935,92.-

Tabel 5. Rekapitulasi Nilai Unit Cost

SEMESTER BTL (Rp.) BL (Rp.) UN[(;E?ST

1 3.095.612.,89 11.001.772 14.097.385,06

2 3.489.599.99 10.939.372 14.428.972.,16

3 3.945.682.,59 10.835.485 14.781.167,14

4 4.039.627 41 10.748.607 14.788.234,14

5 3.118.829,99 11.307.239 14.426.068,82

6 2.935.369.40 11.322.367 14.257.736 44

7 3.198.799.,99 11.105.572 14.304.372,16
TOTAL

UNIT COST 101.083.935,92
Penerapan Lean Management 10

Dalam penctapan biaya berbasis aktivitas (ABC), biaygfjditelusuri ke
aktivitas dan kemudian ke produk. Peran pelacakan cost driver diperluas secara
signifikan dengan mengidentifikasi dan men@unakan driver yang tidak terkait
dengan volume. Manajemen berbasis aktivitas berfokus pada pengelolaan kegiatan
dengan tujuan meningkatkan nilai yang diterima oleh konsumen dan keuntungan
yang diteriff} dengan memberikan nilai. Tampilan proses berkaitan dengan
identifikasi fajgjpr yang menyebabkan biaya aktivitas (menjelaskan mengapa biaya
dikeluarkan), menilai pekerjaan apa yang dilakukan (mengidentifikasi kegiatan),
dan mengevaluasi pekerjaan yang dilakukan dan hasil yang dicapai (seberapa baik
aktivitas dilakukan). Dengan demikian, kontrol berbasis aktivitas membutuhkan
informasi terperinci tentang kegiatan.(Hansen & M@$gn, 2007)

Value stream mapping efektif dalam meningkatkan efisiensi dan
mengurangi pemijosan dalam proses operasional . Diantara keunggulannya adalah
mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah (non-value added).
Metode ABC membantu mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai
tambah, sehingga institusi dapat fokus pada proses yang benar-benar penting dan
mengurangi atau menghilangkan aktivitas yang tidak perlu. Namun seluruh
aktivitas dalam metode ABC yang diterapkan dalam penelitian ini telah disesuaikan
dengan standart pendidikan dokter Indonesia sehingga proses VSM diawali dengan
memetakan proses yang mencakup 5 item besar yaitu Sarana, Prasarana (Gedung),
sumber daya manusia (SDM), bahan habis pakai (BHP) dan biaya umum. Proses
operasional diawali dari perencanaan biaya yang diajukan oleh masing-masing
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departemen untuk direkap dan dihitung kembali oleh bagian keuangan mulai dari
kebutuhan pengadaan dan perawatan sarana prasarana, pengadaan bahan praktikum
dan barang habis pakai ATK, kebutuhan personel baru dan pengembangan personel
lama, serta kebutuhan umum penunjang lain seperti listrik, telepon, air dan internet.
Perhitungan seluruh komponen yang sudah dirumuskan oleh bagian keuangan akan
dibawa ke Rektorat sehingga menjadi suatu program kerja dan anggaran (Prokera).
Setelah menjadi Prokera, Fakultas Kedokteran dapat menjalankan operasional
pendidikan sesuai dengan angka yang telah ditetapkan dalam setiap mata anggaran.
Kemudian dilakukan identifikasi pemborosan (waste) diperoleh dari identifikasi
lapangan dan wawancara mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Identifikasi Pemborosan

No.

Jenis Pemborosan
(Waste)

Keterangan

Prasarana (Gedung)

Biaya perawatan yang tambal sulam
sehingga tidak bertahan lama,
kemudian terjadi perbaikan
berulang
Penggunaan ruang yang tidak
maksimal

Sarana

Kesalahan dgm pengadaan dan
pembelian yang tidak sesuai
spesifikasi dan kebutuhan sehingga
tidak dapat digunakan atau tidak
dapat berfungsi dengan maksimal
Adanya pemakaian vyang tidak
sesuai dengan SOP  schingga
mempercepat rusaknya barang
Kurangnya perawatan barang secara
rutin sehingga mempercepat
kerusakan barang

SDM

Penempatan tenaga pendidik dan
tenaga pendidikan yang kurang
sesuai atau tidak merata

Tingginya tingkat absensi pada
beberapa personel

Barang Habis Pakai

Penggunaan yang berlebihan

Masih  menggunakan  hardfile
sehingga angka penggunaan kertas
masih tinggi

Pembelian yang terlalu banyak dan
tidak sesuai dengan penggunaan
sehingga rusak/kadaluarsa dan tidak
dapat digunakan (misal: Tinta
printer, bahan praktikum, reagen)
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- Penyimpanan vyang tidak tepat
sehingga merusak barang

5 Listrik, Air, Telp, Internet - Pengunaan berlebihan
- Penggunaan diluar jam kerja yang
tidak perlu

Dari proses yang dilakukan sebelumnya yaitu activity based coasting
diperoleh data komponen yang menyumbang angka tertinggi secara berurutan yaitu
SDM, Gedung dan sarana. Analisa pemborosan yang akan kita bahas adalah
pemborosan di komponen Sumber Daya Manusia. Analisa ini menggunakan
metode SM1E dalam Diagram Fishbone. Metode ini mencakup (1) Man (Manusia)
yaitu Faktor-faktor yang berkaitan dengan karyawan, seperti keterampilan,
motivasi, dan kesehatan, (2) Method (metode) yaitu proses dan metode kerja yang
digunakan, termasuk kebijakan dan prosedur yang mungkin tidak efisien, (3)
Material (Bahan) yang digunakan dalam proses kerja termasuk apakah ada
pemborosan atau penggunaan yang tidak tepat, (4) Machine (Mesin), Alat dan
peralatan yang digunakan, termasuk apakah ada kerusakan atau peralatan yang
tidak efisien, (5) Measurement (Pengukuran) yaitu cara pengukuran dan evaluasi
kinerja, termasuk apakah ada data yang tidak akurat atau tidak digunakan secara
efektif, (5) Environment (Lingkungan) yaitu faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi proses kerja, seperti kondisi fisik tempat kerja atau regulasi
pemerintah. Untuk penerapan diagram fishbone dalam komponen SDM tertuang
dalam gambar 3.

+——Material Damage- Inadequate Perfarmance Evallign
- o Furchasas +— Sow Decision Making
Pooe Invantory Marageemal

Gambar 3. Diagram Fishbone pemborosan SDM

Diagram diatas memberi enam analisa dalam tiap parameter Fishbone
Diagram untuk mengidentifikasi pemborosan biaya sumber daya manusia di
fakultas kedokteran. Pertama adalah Man, karyawan yang kurang terlatih
memerlukan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas, dan meningkatkan
biaya operasional. Staf yang kurang termotivasi menunjukkan produktivitas yang
lebih rendah juga menyebabkan pemborosan biaya. Tingkat absensi yang tinggi
memerlukan penggantian tenaga kerja atau biaya lembur tambahan. Kesalahan
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yang dilakukan oleh staf dapat menyebabkan kerugian biaya dan waktu untuk
memperbaiki. Kesehatan karyawan yang buruk memerlukan cuti sakit yang lebih
banyak dan meningkatkan biaya operasional lainnya. Kedua adalah parameter
Method, diantara parameter method adalah prosedur kerja yang rumit dan tidak
efisien membutuhkan lebih banyak waktu dan biaya. Tidak adanya standarisasi
menyebabkan ketidakseragaman dalam kerja, yang meningkatkan pemborosan.
Tidak adanya sistem evaluasi yang baik menyebabkan ketidakmampuan untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki pemborosan. Proses pengambilan keputusan
yang lambat menyebabkan penundaan dan pemborosan biaya. Penggunaan metode
dan prosedur lama yang tidak sesuai dengan teknologi dan praktik terbaru. Ketiga
adalah parameter Material, diantaranya adalah penggunaan bahan yang tidak efisien
menyebabkan peningkatan biaya, menyimpan persediaan bahan yang berlebihan
menyebabkan pemborosan biaya. Kerusakan bahan akibat penyimpanan atau
penggunaan yang tidak tepat. Pembelian yang tidak terkontrol, tidak diperlukan
atau melebihi kebutuhan, pengelolaan persediaan yang tidak efisien menyebabkan
bahan kedaluwarsa atau rusak. Parameter keempat adalah Machine, diantaranya
penggunaan peralatan lama dan tidak efisien meningkatkan biaya pemeliharaan dan
perbaikan, kurangnya perawatan rutin menyebabkan peralatan sering rusak dan
mengurangi produktivitas. Efisiensi energi yang rendah seperti peralatan yang
boros energi meningkatkan biaya operasional, investasi teknologi tidak tepat, tidak
relevan atau tidak efisien, downtime peralatan atan waktu henti peralatan karena
kerusakan atau perawatan menyebabkan pemborosan biaya. Parameter kelima
adalah Measurement. Diantara parameter ini adalah data tidak akurat, pengambilan
keputusan berdasarkan data yang tidak akurat menyebabkan kesalahan dan
pemborosan biaya. penggunaan Indikator Kinerja Utama (KPI) yang tidak relevan
menyebabkan fokus pada area yang salah. Kurangnya sistem pelaporan yang baik
menyebabkan kurangnya transparansi dan identifikasi masalah, tidak adanya
pengukuran kinerja secara berkala menyebabkan ketidakmampuan untuk
mengidentifikasi tren dan pemborosan. Kurangnya analisis data yang mendalam
menyebabkan pengambilan keputusan yang tidak optimal. Parameter terakhir
adalah environment, diantaranya adalah lingkungan kerja yang tidak nyaman
menurunkan produktivitas dan meningkatkan biaya kesehatan. Peraturan atau
kebijakan yang menambah beban biaya operasional. budaya kerja yang tidak
kondusif, tidak mendukung kolaborasi dan efisiensi, lokasi yang kurang strategis
menyebabkan biaya transportasi dan logistik yang tinggi. faktor-faktor eksternal
seperti bencana alam atau perubahan regulasi yang tidak terduga.

Nilai pada komponen sumber daya manusia telah disesuaikan dengan indeks
gaji sesuai golongan baik tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan. Begitu
juga dengan indeks honor mengajar, honor tutorial, honor praktikum dan honor
penguji, secara keseluruhan telah sesuai dengan ketetapan pimpinan universitas dan
cost driver. Sebagai saran perbaikan untuk meningkatkan efisiensi biaya dalam
komponen SDM yaitu: 1) memastikan proses rekrutmen dan seleksi dilakukan
secara cermat untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan
institusi. 2) pemanfaatan teknologi untuk mengotomatisasi tugas-tugas rutin dan
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administratif, sci'agga personel dapat fokus pada pekerjaan yang lebih strategis. 3)
Evaluasi kinerja secara berkala untuk mengidentifikasi area yagi perlu perbaikan
dan memberikan umpan balik konstruktif kepada karyawan. 4) Menetapkan tujuan
yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan dan berbatas waktu untuk memastikan
karyawan memiliki arah yang jelas (Mustika & Widiastoeti, 2023).

IV. Kesimpulan

Penerapan metode Activity Based Costing (ABC) dan Lean Management
dapat membantu Fakultas Kedokteran Perguruan Tinggi Swasta (FK PTS) dalam
mengoptimalkan biaya operasional. Dengan memahami unit cost dan
mengidentifikasi inefisiensi melalui analisis kualitatif, FK PTS dapat menetapkan
tarif yang rasional dan menguntungkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa unit cost
mahasiswa program sarjana kedokteran mencapai Rp. 101.083.93592 -, dan
melalui value stream mapping. pemborosan dalam pengelolaan biaya operasional
dapat diidentifikasi dan dikurangi. Sebagai saran perbaikan@ntuk meningkatkan
efisiensi biaya dalam komponen SDM yaitu: 1) memastikan proses rekrutmen dan
seleksi dilakukan secara cermat untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan
kebutuhan institusi. 2) pemanfaatan teknologi untuk mengotomatisasi tugas-tugas
rutin dan administratif, sehiffiga personel dapat fokus pada pekerjaan yang lebih
strategis. 3) Evaluasi kinerja secara berkala untuk mengidentifikasi area yang perlu
gerbaikan dan memberikan umpan balik konstruktif kepada karyawan. 4)
Menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan dan berbatas
waktu untuk memastikan karyawan memiliki arah yang jelas. Implikasi dari
penelitian ini adalah bahwa dengan mengintegrasikan metode Activity Based
Costing (ABC) dan Lean Management, institusi pendidikan tinggi. khususnya
fakultas kedokteran, dapat mengoptimalkan biaya operasional mereka. Hal ini
memungkinkan penetapan tarif yang lebih terjangkau bagi masyarakat tanpa
mengorbankan keuntungan institusi. Dengan demikian, aksesibilitas pendidikan
tinggi di bidang kedokteran dapat ditingkatkan, memungkinkan lebih banyak
individu berkualitas untuk menempuh pendidikan kedokteran tanpa dibatasi oleh
kendala finansial. Kekurangan dari penelitian ini adalah tidak diteliti lebih dalam
tentang pemborosan yang terjadi di tiap aktivitas mahasiswa. Penelitian
pemborosan hanya dilakukan pada komponen biaya. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah integrasi activity based costing dan lean management dengan
menemukan pemborosan pada tiap aktivitas mahasiswa.
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